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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi berlakuknya kurikulum merdeka 

sebagai perwujudan dari pendidikan abad 21 yang menuntut siswa pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan penguatan karakter di semua mata 

pelajaran termasuk Sosiologi.  Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa  dalam pembelajaran sosiologi 

kurikulum merdeka di Madrasah Aliyah Negeri 2 Mataram. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif metode dekriptif.  Teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian dengan 

menggunakan teknik porposive sampling, yaitu guru sosiologi dan siswa di 

kelas XI. Analisis data mengikuti model Miles and Huberman tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penemuan hasil penelitian, 

yaitu setiap komponen dari kurikulum merdeka yang terdiri dari tujuan, materi, 

proses, hingga penilaian, berkontribusi   pada pengembangan berpikir kritis, 

kreatif, kolaboratif, dan komunikatif siswa yang diterapkan dalam beragam 

aktivitas pembelajaran Sosiologi.  
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PENDAHULUAN 

 

Sosiologi sebagai program pembelajaran 

yang sudah ditentukan dalam kurikulum. 

Pembelajaran sosiologi mementingkan 

penguasaan pengetahuan, nilai kemanusiaan dan 

keterlibatan sosial." (Silabus Sosiologi 

Kurikulum 2013 Revisi, 2016). Sosiologi sebagai 

mata pelajaran yang diberikan di SMA/MA 

mengkaji masyarakat, realitas di masyarakat 

(Januarti & Hendrastomo, 2017). Tujuan 

pembelajaran Sosiologi untuk menumbuhkan 

kualitas berpikir yang mampu mendorong 

keterlibatan peserta didik (Ike Sylvia,et al, 2019) 

seperti berpikir kritis, berpikir kreatif, 

menstimulasi siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir sosiologis (Qodr, et al, 

2021). Pembelajaran Sosiologi memiliki peran 

penting membentuk pemahaman siswa terhadap 

dinamika sosial dan budaya dalam masyarakat 

(Taqwa et al., 2024), untuk menghadapi 

tantangan digitalisasi dengan menyesuaikan 

materi yang relevan pada kebutuhan mereka 

(Siregar at al., 2024). Namun realita 

pembelajaran masih ditemukan permasalahan. 

Pembelajaran kecenderungan sentialistik, 

sekolah menekankan penguasaan materi 

sebanyak mungkin yang membuat suasana 

belajar menjadi kaku, berpikir hanya sebatas 

hafalan (Karima & Ramadhani, 2018), penyajian 

teoritis dan kurang kontekstual (Taqwa et al., 

2024), pengajar Sosiologi bukan latar belakang 

Pendidikan Sosiologi yang berdampak pada 

kurangnya dalam menyampaikan materi (Taqwa 

et al., 2024). Maka penting guru menggunakan 

strategi yang tepat agar materi yang diajarkan 

dapat diterima sebagai solusi nyata dalam 

membenahi pembelajaran yang telah memasuki 

abad 21, yaitu kurikulum merdeka. 

Kurikulum Merdeka mengedepankan 

pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada 

siswa, serta memungkinkan pengembangan 

potensi sesuai minat dan bakat, dengan fokus 

pada kreativitas, kemandirian, dan penguatan 

karakter di era Society 5.0" (Risniyanti, I. D., & 

Setiawan, S. A. 2022). Kurikulum Merdeka yang 

diterapkan di Indonesia mengedepankan 

pengembangan karakter, fokus pada materi 

esensial, dan pembelajaran yang fleksibel 

(Ardianti & Amalia, 2022). “Kurikulum Merdeka 

memberi keleluasaan bagi guru untuk menyusun 

dan mengembangkan pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, serta 

menekankan pentingnya literasi, proyek 

penguatan Profil Pelajar Pancasila, dan 

kebebasan belajar yang fleksibel dan 

kontekstual” (Wiyani, Mulyani, & Samaeng, 

2023). Kurikulum ini mendorong guru untuk 
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tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

menjadi fasilitator dan inovator yang mampu 

merancang pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi siswa (Herlina et al., 

2024). Komiten yang harus dibangun oleh guru 

Sosiologi untuk betul-betul dengan niat, tekad, 

dan semangat yang kuat dari dirinya untuk 

mengimplementasikan. 

Kurikulum Merdeka Sosiologi menuntut 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi sebagai bekal siswa menghadapi tantangan 

global, yaitu pendidikan abad 21 (Purwasi, 2020) 

karena siswa diharapkan dapat menguasai 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, 

dan kolaborasi seperti analisis, evaluasi, dan 

kreativitas (Thomas & Thorne, dalam Eka 

Fitriani, 2019)). Siswa dengan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi mampu memecahkan 

masalah, mendiskusikan masalah, serta 

menggunakan pengetahuan mereka dalam situasi 

baru (Ichsan et al., 2019; Turan & Koç, 2018). 

Taksonomi Bloom, membagi tahapan 

keterampilan tingkat tinggi, yaitu menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta (Changwong et al., 

2018; Zulfiani et al., 2020)." (Rahmawati & 

Ramadan, 2021, hlm. 655) siswa tidak hanya 

menghafalkan fakta, tetapi juga dapat 

menghubungkan fakta-fakta, mengategorikan, 

dan memanipulasi informasi untuk memecahkan 

suatu permasalahan" (Himawan, 2021). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi, telah 

menjadi bagian penting dalam proses 

membangun pembelajaran yang mendorong 

sikap spiritual serta pengetahuan, sosial, dan 

kreativitas peserta didik.” (Damayanti, Al 

Ghozali, & Islahudin, 2023, hlm. 399). Jadi 

penelitian ini mencoba menganalisis penerapan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam 

pembelajaran Sosiologi Kurikulum Merdeka. 

Rumusan masalah penelitian ini, yaitu: 

bagaimana penerapan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pembelajaran Sosiologi Kurikulum 

Merdeka di Madrasah Aliyah Negeri 2 Mataram. 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis penerapan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dalam pembelajaran Sosiologi 

Kurikulum Merdeka di Madrasah Aliyah Negeri 

2 Mataram. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang sajikan secara dekriptif. Metode 

deeskriptif berupa kata-kata, yaitu memahmi 

suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian secara keseluruhan dengan cara 

deskripsi (Moleong, 2018), namun tidak untuk 

menarik kesimpulan (Sugiyono,2020) dan tidak 

menggunakan prosedur statistik (Sidik &Choiri, 

2019), sehingga diperoleh data penemuan yang 

bermakna (Abdulsamad, 2021), dapat dipercaya 

kualitasnya untuk pemecahan masalah (Efendi, 

2022). Tujuan peneliti menggunakan metode 

deskriptif untuk memberikan gambaran secara 

sistetmatis terkait penerapan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pembelajaran Sosiologi 

Kurikulum merdeka. Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi kelas dan 

dokumentasi. Penelitian ini mengikuti indikator 

yang telah ditentukan terkait Kurikulum Merdeka 

dan Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

ditampilkan pada Tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Komponen Kurikulum Merdeka dan Indikator Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Komponen 

Kurikulum 

Merdeka 

Sosiologi 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Berpikir 

Kritis 

Berpikir  

Kreatif 
Kolaborasi Komunikasi 

Capaian 

pembelajaran 

sosiologi 

Menganalisis 

 

Menciptakan ide 

baru 

 

Bekerja sama 

 

Menyampaikan pendapat 

dalam kegiatan kelompok 

Materi 

pembelajaran 

sosiologi 

Mengevaluasi 

 

Mengembangkan 

solusi alternatif 

Menyelesaikan 

sesuatu secara tim 

Menjelaskan ide 

 

Proses 

pembelajaran 

sosiologi 

Menyimpulkan 

informasi 

 Berbagi tugas Menjawab pertanyaan 

dengan berkelompok 

 

Assemen 

pembelajaran 

sosiologi 

   Mendengarkan secara 

aktif 

    Menjawab pertanyaan 
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Data hasil wawancara, observasi kelas, 

dan dokumentasi yang telah dikumpulkan 

peneliti, kemudian dianalisis mengikuti model 

Miles dan Huberman dengan tiga tahapan, yaitu: 

mereduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pokok penekanan pada komponen 

Kurikulum Merdeka Sosiologi dan penerapan 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Berikut ini ditampilkan data hasil 

wawancara dan observasi yang telah ditabulasi 

sesuai dengan pedoman wawancara dan 

observasi kelas. 

 
Tabel 2. Data Keterkaitan Komponen Kurikulum Merdeka Pembelajaran Sosiologi dengan Ketetampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi 

Komponen 

Kurikulum 
Pembelajaran Sosiologi 

Keterampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi yang terhubung 

Capaian Pembelajaran 

&Alur Tujuan 

Pembelajaran (Tujuan)  

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran secra 

ekplisit melalui media PPT, ilustrasi gambar, 

game 

- Berpikir Kritis 

- Komunikasi 

Materi/Isi/Subtansi Guru menyusun materi berdasarkan relevansi 

yang kontekstual (media sosial, fenomena viral) 

- Berpikir Kritis 

- Berpikir Kreatif 

Proses (Pendekatan, 

Strategi, metode, 

media) 

Pendekatan Saintifik (mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengkomunikasikan), 

strategi (Problem based learning, Project based 

learning, kontektual, cooperaitf), Metode 

(ceramah, diskusi, problem solving, 

game,cooperatif,inquiry)  

- Berpikir kritis 

- Berpikir kreatif 

- Kolaborasi 

- Komunikasis 

Assemen Guru menggunakan soal berpikir tingkat tinggi, 

assemen formatif berupa tugas analisis dana 

permainan 

- Berpikir kritis 

- Komunikasi 

- Kolaborasi 

 
Tabel 3. Data Analisis Penerapan Berpikir Kritis Pembelajaran Sosiologi Kurikulum Merdeka 

No Aktivitas Pembelajaran Siswa Kemampuan Berpikir Kritis Data 

1 Siswa menganalisis gambar/video/tiktok Menganalisis Wawancara 

2 Siswa menganalisis gambar dan menentukan jenis 

kelompok sosial (in-group atau out-group) 

Menganalisis Observasi kelas 

3 Siswa menyelesaikan soal-soal asesmen di buku 

sosiologi bersifat analisis berpikir tingkat tinggi 

dan memuat deskripsi panjang 

Mengevaluasi Wawancara 

4 Guru bertanya “apa saja kelompok sosial di sekitar 

kita?” sebagai stimulus berpikir reflektif 

Menyimpulkan informasi Observasi Kelas 

 
Tabel 4. Data Analisis Penerapan Berpikir Kreatif Pembelajaran Sosiologi Kurikulum Merdeka 

No Aktivitas Pembelajaran Siswa Kemampuan Berpikir Kritis Data 

1 Siswa membuat kartu sendiri berisi tokoh, teori, 

dan buku; memilih warna dan isi kartu secara 

bebas 

Menciptakan ide baru Observasi kelas & 

Wawancara  

2 Siswa bermain game edukatif hasil rancangan dari 

guru bukan game berasal dari luar 

Menciptakan ide baru Observasi kelas 

3 Pemberian tugas untuk mencari contoh kelompok 

sosial di lingkungan sekitar, bukan hanya dari buku 

Mengembangkan solusi 

alternatif 

Observasi kelas 

 
Tabel 5. Data Analisis Penerapan Kolaborasi Pembelajaran Sosiologi Kurikulum Merdeka 

No Aktivitas Pembelajaran Siswa Kemampuan Kolaborasi Data 

1 Siswa berkumpul dalam kelompok untuk bermain 

kartu sosiologi 

Bekerja sama Observasi kelas 

2 Siswa saling membantu mengecek hafalan 

sebelum bermain kartu 

Menyelesaikan sesuatu secara 

tim 

Observasi kelas 

3 Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk membuat 

kartu sosiologi 

Berbagi Tugas Wawancara 
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Tabel 6. Data Analisis Penerapan Komunikasi dalam Pembelajaran Sosiologi Kurikulum Merdeka 

No Aktivitas Pembelajaran Siswa Kemampuan Kolaborasi Asal Data 

1 Siswa mengemukakan pendapat terhadap 

materi yang dijelaskan dan pertanyaan guru 

Menyampaikan pendapat 

dalam kegiatan kelompok 

Wawancara 

2 Siswa mengemukakan pendapat terhadap 

materi yang dijelaskan dan pertanyaan guru 

Menjelaskan ide Wawancara 

3 Siswa menjawab pertanyaan gruru dua arah 

dan guru memberikan reward bagi siswa yang 

berani menjawab 

Menjawab pertanyaan dengan 

berkelompok 

Wawancara dan 

Observasi kelas 

4 Siswa mempresentasikan hasil dan menjawab  Mendengarkan secara aktif. Observasi kelas 

 Siswa menjawab pertanyaan dari kelompok 

lawan saat game 

Menjawab pertanyaan Observasi kelas 

 
Tabel 7. Rangkuman Indikator Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Per Aktivitas 

No Aktivitas Pembelajaran Siswa Indikator Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa  

Berpikir 

Kritis 

Berpikir 

Kreatif 
Kolaborasi Komunikasi 

1 Siswa Menganalisa gambar, video 

viral, kasus sosial untuk 

mengemukakan pendapat 

v   v 

2 Ssiwa membuat kartu tokok 

sosiologi (nama, teori,buku) secara 

mandiri &kreatif 

 v v v 

4 Bermain game edukatif dengan 

sistem soal acak berdasarkan kartu 

dalam kartu lawan 

v v v v 

5 Siswa bekerja dalam kelompok 

membantu hafalan dan mengecek 

pemahamn teman  

  v v 

6 Siswa menjawab pertanyaan guru 

secara aktif dan mendapatkan 

reward 

v   v 

7 Diskusi antar siswa saat menjawab 

soal atau menjelaskan jawaban di 

depan 

v  v v 

8 Siswa mencari conoth kelompok 

sosial di lingkungan sekitarnya 

v v  v 

 

Pembahasan 

Penelitian kualitatif deskriptif  yang 

berjudul “Kurikulum merdeka pembelajaran 

sosiologi analisis keterampilan berpikir tingkat 

tinggi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Mataram” 

telah dilakukan melalui pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi kelas, dan 

dokumentasi. Data hasil penelitian menunjukkan 

bahwasanya Kurikulum merdeka pembelajaran 

Sosiologi dianalis mencakup empat keterampilan 

utama, yaitu berpikir kirits, berpikir kreatif, 

kolaborasi, dan komunikasi. Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi berkaitan dengan 

kemampuan kognitif pada tingkat yang lebih 

tinggi (Indah, 2020; Perdana et al., 2017). 

Berpikir tingkat tinggi ini dalam kurikulum 

merdeka menjadi fokus utama dalam Profil 

Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022). 

Keterkaitantan Kurikulum Merdeka 

dengan Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

seuai dengan pendapat dari Andrerson &Kratwol 

(2021). Kurikulum Merdeka memuat capaian 

pembelajarn yang bukan hanya menekankan 

pada ranah kognitif dasar, tetapi juga mengarah 

pada keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta 

(Andrerson & Kratwol, 2021). Kurikulum 

Merdeka yang telah diberlakukan dalam 

pembelajaran Sosiologi di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Mataram, komponenya terdiri dari 

capaian atau tujuan pembelajaran, materi, proses, 

hingga asesmen yang saling mendukung dari 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pendekatan 

saintifik, Strategi Pembelajaran Berbasi Masalah 

(PBL), Proyek, Cooperatif, dan Kontektual serta 

media pembelajaran berkontribusi memunculkan 

berbagai aktivitas yang mengarah pada 
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Keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sebaliknya 

Pembelajaran Sosiologi Kurikulum Merdeka 

tidak akan dapat memunculkan Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi tanpa penggunaan 

beragam metode ataupun model, bahkan media 

pembelajaran yang mengaktifkan. Penerapan 

berpikir kritis dalam pembelajaran Sosiologi 

yang sesuai skenario pembelajaran yang 

diimplementasikan oleh guru, tampak dari 

aktivtias siswa dalam analisis  gambar, fenomena 

viral, dan soal-soal berbasis refleksi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat dari Facione (2013), 

yang menyatakan bahwa berpikir kritis 

mencakup kemampuan interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan infrensi. Diperkuat juga oleh 

penelitian Fitriani (2021) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media digital dalam 

pembelajaran Sosiologi efektif meningkatkan 

kemampuan analitis, khususnya dalam 

membedakan fakta dan opini pada fenomena 

sosial yang ada. 

 

                                                
Gambar 1. Siswa sedang mengamati gambar dan Video 

 

Penerapan berpikir kreatif menunjukkan 

siswa diberikan kesempatan dalam berkreasi 

kartu berisi tokoh dan teori serta diminta mencari 

contoh kongkrit terkait kelompok sosial di 

lingkungan mereka. Hal ini memperlihatkan 

aspek kreasi apabilai mengacu pada level 6 dari 

taksonomi Bloom edisi revisi. Oleh Guilford 

yang dikutip oleh Nashori dan Mucharam (2002) 

menemukan beberapa faktor penting yang 

merupakan ciri kemampuan berpikir kreatif 

seperti kemampuan untuk menghasilkan banyak 

ide yang keluar dari pemikiran seseorang. 

Penelitian Nurhadi (2020) mendukung bahwa 

tugas berbasis proyek dan game yang dirancang 

guru secara khsusus mampu merangsang berpikir 

kreatif siswa dalam konteks pembelajaran IPS 

dan Sosiologi.  

 

  
Gambar 2. Siswa berkolaborasi melakukan kreasi kartu 

 

Penerapan kolaborasi dalam kegiatan 

belajar dengan bermain kartu sosiologi bersama 

dan diskusi kelompok oleh siswa, terkait dengan 

teori pembelajaran sosial Bandura (1986) yang 

dimana belajar merupakan hasil dari interaksi 

sosial yang dinamis. Kolaborasi dalam kurikulum 

merdeka sebagai salah satu elemen utama dari 

Profil pelajara Pancasila. Penelitian dari Erawan 

dan Afrilia (2025) menunjukan Pembelajaran 

kooperatif mendorong siswa untuk aktif 

berpartisipasi dalam kelompok, berkomunikasi 

dengan lebih baik, dan berbagi tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas pada mata pelajaran 

IPAS. Penerapan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi komunikasi menunjukkan bahwa 

komunkasi berkembang dalam konteks dialogis 

antatara guru dan siswa maupun antar siswa. 

Sejalan dengan penelitian Hartati (2021) 

menyebutkan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam menyampaikan ide dan 

tanya jawab dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam keterampilan komunikasi efektif, 

mendengarkan secara efektif dan komponen 

utama dalam keterampilan komunikasi.  
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Gambar 3. Komunikasi antar siswa 

 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam 

aktivitas pembelajaran Sosiologi, mayoritas 

aktivtias siswa mencakup lebih dari satu 

indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi 

secara bersamaan. Artinya pembelajaran tidak 

dilakukan secara terpisah-pisah, melainkan 

secara integratif. Sejalan pula dengan pendekatan 

dari Kurikulum Merdeka yang fleksibel, adaptif, 

dan berorientasi pada penguatan karakter serta 

kecakapan abad 21 (Kemendikbudristek,2022). 

Kurikulum Merdeka menjadi harapan bagi 

kemajuan pendidikan Indonesia yang tidak hanya 

mengarahkan pada bagaimana siswa memiliki 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, namun juga 

diikuti dengan pengembangan karakter baik 

sesuai nilai-nilai Pancasila yang menjadi ciri khas 

peserta didik Indonesia, yaitu Profil Pelajar 

Pancasila. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

penguatan teori, dapat disimpulkan bahwa 

Kurkulum Merdeka pembelajaran Sosiologi, 

Penerapan Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Mataram 

telah berjalan dengan baik. Guru berperan aktif 

dalam merancang pembelajaran kontekstual, 

inovatif, dan menstimulasi kemampaun berpikir 

siswa, baik secara individual maupun kolaboratif. 

Setiap komponen dari Kurikulum Merdeka dari 

capaian atau tujuan, materi, proses, hingga 

penilaian, berkontribusi   pada pengembangan 

Keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

dan komunikatif. Hal ini sejalan pula dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka dan mendukung dari 

penelitian-penelitian sebelumya. 
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